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ABSTRAK
IMPLIKASI KORUPSI DAN SUAP TERHADAP TINGKAT KESEHATAN BANK
SYARIAH: KAJIAN KOMPARATIF INDONESIA DAN MALAYSIA
KHALID WALID DJAMALUDIN
NIM. F1115019
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi korupsi dan suap terhadap
tingkat kesehatan bank syariah melalui kajian deskriptif komparatif di Indonesia
dan Malaysia. Terdapat sebuah kemungkinan yang berbeda antara Indonesia dan
Malaysia dari pola korupsi dan suap, kondisi perbankan syariah dan kondisi sosio-
ekonomi dan politik. Pembahasan menggunakan beberapa indeksasi dari berbagai
aspek dan laporan dari masing-masing lembaga anti korupsi. Analisis pertama
untuk menelusuri pola korupsi dan suap di Indonesia dan Malaysia dengan
menggunakan beberapa indeks korupsi dan suap, sosio-ekonomi dan politik serta
dengan laporan tahunan lembaga anti korupsi untuk melihat seberapa baik kinerja
pemberantasan korupsi di masing-masing negara. Kemudian, analisis kedua untuk
mengkaji implikasi korupsi dan suap di Indonesia dan Malaysia terhadap tingkat
kesehatan bank syariah. Hasil penelitian menunjukan, bahwa pola korupsi dan
suap di Indonesia dan Malaysia sangatlah berbeda karakteristiknya satu sama lain.
Kemudian di Indonesia memiliki implikasi korupsi dan suap yang lebih tinggi
terhadap tingkat kesehatan bank syariah dibandingkan dengan di Malaysia.
Kata Kunci: Implikasi, Pola, Korupsi dan Suap, Tingkat Kesehatan Bank Syariah.
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ABSTRACT
IMPLICATION CORRUPTION AND BRIBERY TOWARD THE LEVEL




This study aims to determine the implications of corruption and bribery towards
the level of soundness sharia banks through a comparative descriptive study in
Indonesia and Malaysia. There is a distinct possibility between Indonesia and
Malaysia from the patterns of corruption and bribery, the conditions of sharia
banking and socio-economic and political conditions. The discussion uses some
indices of various aspects and reports of each anti-corruption agency. The first
analysis is to track corruption and bribery patterns in Indonesia and Malaysia
using several aspect of corruption and bribery, socio-economic and political
indexes and also an anti-corruption agency’s annual report to see how well
corruption eradication works in each country. Then, a second analysis to examine
the implications of corruption and bribery in Indonesia and Malaysia on the
soundness sharia banks. The results showed that the pattern of corruption and
bribery in Indonesia and Malaysia are very different characteristics from each
other. Later in Indonesia it has a higher corruption and bribery implication on the
soundness sharia banks compared with Malaysia.
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